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ABSTRAK 

Arisah, Tuti. 2022. Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pelaksanaan 

Pembayaran Zakat Pertanian Padi Di Dusun Peron Kelurahan Petarukan 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, Pembimbing Abdul Aziz, M.Ag 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dikeluarkan oleh setiap 

muslim yang mampu. Dilatar belakangi oleh dusun Peron dimana dusun tersebut 

memiliki komoditi pertanian padi yang luas dan dengan pendapatan masyarakat 

yang relatif banyak memungkinkan untuk dikeluarkan zakatnya, namun yang 

terjadi dalam pelaksanaan pembayaran zakat hasil pertanian padi yang dilakukan 

oleh petani nyatanya masih berbeda dengan ketentuan yang sudah ada. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menemukan pandangan fiqh muamalah terhadap 

pelaksanaan pembayaran zakat pertanian padi di dusun Peron Kelurahan 

Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang dan untuk menganalisa 

potensi zakat pertanian padi bagi masyarakat di dusun Peron Kelurahan Petarukan 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Penelitian ini menggunakan metode empiris yaitu yuridis sosiologis. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

konseptual, pendekatan reduksi, pendekatan undang-undang, pendekatan 

humanity. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumtasi dan wawancara 

langsung kepada para petani yang mampu mewakili seluruh komponen dalam 

masyarakat dusun Peron kelurahan Petarukan, adapun teknik analisis data melalui 

reduksi data, penyajian data, menarik simpulan dan validasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan pertama, dari beberapa petani ada yang 

mengetahui bahwa hasil pertanian padi yang sudah mencapai nishab wajib 

dikeluarkan zakatnya. Hal ini sangat disayangkan karena hanya dari beberapa 

petani yang mengeluarkan zakat hasil pertaniannya namun dalam pengeluarannya 

belum sesuai dengan syariat Islam. Kedua, dilihat berdasarkan analisis potensi 

dusun Peron Kelurahan Petarukan dapat membantu mensejahterahkan warga yang 

kurang mampu. 

 

Kata Kunci: Fiqh Muamalah, Pembayaran Zakat Pertanian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber pokok tuntunan umat Islam adalah Al-Qur’an dan Al-

Hadis, dari keduanya dihasilkan diantaranya seperangkat pedoman hukum 

(fiqh) baik yang berhubungan dengan urusan ibadah maupun muamalah. 

Fiqh ibadah adalah aspek hukum yang terkait kewajiban manusia terhadap 

Allah SWT, sedangkan fiqh Muamalah merupakan aspek hukum yang 

berisi tata cara interaksi antara manusia dengan manusia harus saling 

bekerja sama memberi bantuan kepada orang lain, agar dapat memenuhi 

kebutuhan dan mencapai kesejahteraan dalam kehidupannya.
1
 

Salah satu yang menunjang kesejahteraan hidup di dunia dan 

akhirat adalah adanya kesejahteraan sosial-ekonomi. Ini merupakan 

seperangkat alternatif untuk mensejahterakan umat Islam dari kemiskinan 

dan kemelaratan. Untuk itu perlu dibentuk lembaga-lembaga sosial Islam 

sebagai upaya untuk menanggulangi masalah sosial tersebut.  

Syariah pada dasarnya sudah menawarkan beberapa instrumen 

alternatif dalam pemberdayaan sosial ekonomi seperti zakat, infak, 

sedekah dan wakaf. Zakat merupakan salah satu instrumental Sistem 

Ekonomi Islam. Mempunyai hubungannya dengan pemilikan, pemilikan 

adalah soal yang sangat penting dilihat dari sudut pandang Islam, sebab, 

selain ia merupakan dari nilai dasar Sistem Ekonomi Islam, ia juga 

                                                           
1
 M. Pudjihardjo & Nur Faizin, Fikih Muamalah Ekonomi Syariah, (Malang: UB Press, 

2019), 7. 

1 
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menyangkut hubungan manusia dengan benda atau harta kekayaan yang 

dimilikinya, mengenai cara memperolehnya, fungsi hak milik dan cara 

memanfaatkannya.
2
 

Zakat merupakan suatu ibadah yang memiliki nilai sosial yang 

tinggi. Selain itu, zakat juga memberi dampak positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Zakat juga mempunyai peran yang begitu luas. 

Salah satunya yaitu peran yang dimiliki oleh zakat adalah peran terhadap 

pengurangan angka kemiskinan di masyarakat. Dalam Al-Qur’an hanya 

ada beberapa macam saja yang disebutkan sebagai harta kekayaan yang 

wajib dikeluarkan zakatnya salah satunya yaitu tanaman hasil bumi atau 

pertanian.
3
 Zakat pertanian adalah bagian dari zakat maal yang wajib 

dikeluarkan kepada pihak-pihak tertentu yang telah ditentukan oleh Al-

Qur’an dan hadits Nabi SAW.
4
 

Kewajiban zakat pertanian tertuang dalam firman Allah SWT pada surat 

Al-Baqarah (2):267 

   ۗ ۗ   اَخْرَجْنَا لَكُمْ مِّنَ الَْْرْضِ  ۗ  ا انَْفِقُوْا مِنْ طيَِّبٰتِ مَا كَسَبْتُمْ وَمَِّا ۗ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْ  يٰ 

ۗ  ا انََّ  ۗ   وَاعْلَمُوْ  ۗ   انَْ تُ غْمِضُوْا فِيْهِ  وَلَْ تَ يَمَّمُوا الْْبَِيْثَ مِنْهُ تُ نْفِقُوْنَ وَلَسْتُمْ باِٰخِذِيْهِ اِلَّْ 

يْد   هَ غَنٌِِّ حََِ  اللّٰ

                                                           
2
 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI-Press, 

1988), 5.  
3
 Ali Ridlo, “Zakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. (Jurnal Al-„Adl, Vol.7 No,1, 

Januari 2014), 119 
4
 Irfan, “Responsibilitas Masyarakat Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar 

Tentang Zakat Pertanian”. Tesis, Program Studi Ekonomi Syariah Pascasarjana, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Parepare,2020, 20 
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“Hai orang-orang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 

terhadapnya. (Al-Baqarah:267)
5
 

 

Menurut Yusuf Qardhawi dalam fiqh az-Zakat bahwa padi 

dikeluarkan langsung pada saat panen, sebab zakat ini tidak mengenal 

haul, zakat padi ini dikeluarkan dari hasil netto (penghasilan bersih) 

setelah dikurangi dengan beban biaya dan mencapai nishab.
6
  

Hasil pertanian yang akan dizakati harus mencapai nishab atau 

batas minimal zakat pertanian. Menurut hadits Bukhari dan Muslim, 

perbandingan hasil pertanian adalah 5 wasaq, 1 wasaq sama dengan 60 

sha”, 1 sha” sama dengan 2,75 kg gandum, sehingga 5 wasaq sama dengan 

522 kg gandum atau setara dengan 653 kg biji-bijian. Jika hasil pertanian 

termasuk makanan pokok, seperti beras, jagung, gandum, dan kurma, 

maka nishabnya adalah 653 kg hasil panen. Namun, jika barang pertanian 

tersebut selain makanan pokok, maka nishabnya sama dengan harga 

nishab makanan pokok yang paling umum dinegara tersebut. Di Indonesia 

makanan pokok masyarakat adalah beras, sehingga nishab zakat pertanian 

di Indonesia adalah 653 kg gabah.
7
  

                                                           
5
 Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi: teks, terjemah, dan tafsir, Ed.1, Cet.3, 

(Jakarta: Amzah, 2018), 178-179 
6
 Agus Suwandi, Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Model Pembayaran Zakat Padi di 

Desa Pendopo Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan, Jurnal Prosiding 

Keuangan dan Perbankan Syariah, Volume 4, No. 1, Tahun 2018, 80 
7
 Setiawan Dwi Sakti, Pelaksanaan Zakat Pertanian di Desa Temboro, Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa FEB Universitas Brawijaya, Vol. 9, No 2 Oktober 2020, 6-7 
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Dusun Peron merupakan dusun yang terletak di Kelurahan 

Petarukan, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang dengan mayoritas 

warganya seorang petani. Di dalam fikih muamalah atau dalam aturan 

hukum Islam ada beberapa pekerjaan-pekerjaan yang hasilnya harus 

dizakati salah satunya adalah Zakat Pertanian. Dengan potensi pertanian 

yang sangat besar yang seharusnya dapat dimanfaatkan oleh lembaga-

lembaga tertentu untuk mendorong kinerjanya dalam meningkatkan 

program kerjanya, namun sangat disayangkan mayoritas masyarakat tidak 

mengerti dan tidak memahami zakat hasil pertanian terutama padi dan 

mereka berfikir bahwa dengan adanya zakat fitrah itu sudah cukup jadi 

tidak perlu lagi untuk membayarkan zakat hasil pertanian. Dan dari pihak 

lembaga-lembaga tertentu belum memberikan edukasi akan hal zakat 

pertanian sehingga menjadikan masyarakat khususnya warga petani yang 

telah memenuhi nishabnya tidak menyalurkan zakat pertaniannya karena 

masih bisa dikatakan minim dalam melaksanakan zakat pertanian. 

Sehingga selama ini pembayaran dari hasil zakat pertanian padi 

yang dilakukan para petani hanya berdasarkan keinginan masyarakatnya 

saja, bahkan tidak jarang dari mereka pula yang belum mengeluarkan hasil 

zakat pertaniannya hanya ada sebagian kecil yang mengeluarkan namun 

masih bersifat individual yaitu memberikan zakat kepada orang yang di 
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inginkan, oleh karena itu dapat dikatakan belum sepenuhnya faham 

tentang pelaksanaan pembayaran zakat pertanian tertentu.
8
  

Dalam pelaksanaan pembayaran zakat pertanian juga harus sesuai 

dengan ketentuan, seperti nisab, haul serta mengeluarkannya secara benar 

sehingga menjadi gambaran tingkat pengetahuan zakat, pemahaman zakat. 

Sehingga menjadikan individu yang memiliki konsep kesadaran diri yang 

positif, namun dalam kenyataannya masyarakat cenderung mengeluarkan 

hasil zakat pertaniannya sendiri tanpa melalui sektor lembaga zakat 

setempat.
9
 

Maka dari itu penulis bermaksud untuk melakukan penelitian yang 

akan dipaparkan dalam tugas akhir kuliah dengan judul “TINJAUAN 

FIQH MUAMALAH TERHADAP PELAKSANAAN 

PEMBAYARAN ZAKAT PERTANIAN PADI DI DUSUN PERON 

KELURAHAN PETARUKAN KABUPATEN PEMALANG” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan dengan memperhatikan 

pokok-pokok pikiran di atas, maka yang menjadi masalah pokok dalam 

penelitian ini adalah: 

                                                           
8
 Nur Sya’adi, Kontribusi Sosialisasi Lazis NU kota Yogyakarta Terhadap Perilaku 

Muzakki dalam Menunaikan Zakat, Jurnal Penelitian Ilmiah, Vol.3 No.1, Juni 2019, 116-117 
9
 Selvia Berlina dan Dian Pertiwi, Pengaruh Tingkat Pengetahuan dan Religiusitas 

Terhadap Kesadaran Masyarakat dalam Membayar Zakat Hasil Pertanian di Desa Terate 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir, Jurnal On Zakat And Waqf, 

Vol.01 No.01 September 2021, 36 
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1. Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap pelaksanaan pembayaran 

zakat pertanian padi di dusun Peron Kelurahan Petarukan Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang? 

2. Bagaimana potensi zakat pertanian padi bagi masyarakat di dusun 

Peron Kelurahan Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti adalah untuk memperoleh hasil penlitian yang dapat 

digunakan secara umum dan dapat memberikan pengetahuan kepada 

peneliti khususnya kepada pembaca. Umumnya peneltian ini bertujuan 

untuk:  

1. Menemukan pandangan fiqh muamalah terhadap pelaksanaan 

pembayaran zakat pertanian padi di dusun Peron Kelurahan Petarukan 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

2. Memahami dan menganalisa potensi zakat pertanian padi bagi 

masyarakat di dusun Peron Kelurahan Petarukan Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan 

tentang fiqh muamalah terhadap pelaksanaan pembayaran zakat 

pertanian padi di dusun Peron Kelurahan Petarukan Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang 
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b. Memberikan penjelasan secara mendalam mengenai potensi zakat 

pertanian padi bagi masyarakat di dusun Peron Kelurahan 

Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis, menambah wawasan dan pengetahuan tentang fiqh 

muamalah terhadap pelaksanaan pembayaran zakat pertanian padi 

dilingkungan masyarakat setempat. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan 

secara khusus bagi para pihak yang memiliki potensi zakat 

pertanian padi untuk pelaksanaan pembayaran zakat pertanian padi 

sesuai dengan tinjuan fiqh muamalah, sehingga diharapkan dapat 

menjadi lebih baik lagi. 

E. Penelitian Relevan  

Untuk membedakan penulisan ini dengan penulisan lain, maka 

penulis meakukan tinjauan pustaka dengan penulisan terdahulu. Adapun 

penelitian yang pernah membahas pelaksanaan pembayaran zakat 

pertanian yaitu: 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Widya Aprilla yang 

dituangkan dalam skripsi dengan judul “Pelaksanaan Zakat Jeruk Di 

Jorong Lubuak Aua Kenagarian Koto Tinggi Ditinjau dari Perspektif 

Fiqih Muamalah”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan 

zakat kebun jeruk di Jorong Lubuak Aua dan untuk mengetahui pandangan 

hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat kebun jeruk di Jorong Lubuak 
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Aua. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field Reseach) dengan sifat penelitian deskriptif yaitu menerangkan 

peristiwa. Hasil penelitian ini adalah bahwa pembayaran yang dikeluarkan 

oleh petani setiap kali panen merupakan hasil kotor tanpa mengeluarkan 

segala macam biaya untuk perawatan jeruk. Pembayaran zakat dikeluarkan 

langsung kepada fakir miskin dan pengurus masjid berupa uang.
10

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zuhri yang 

dituangkan dalam skripsi dengan judul “Pelaksanaan Zakat Di Desa 

Brumbung Kecamatan Karawangen Kabupaten Demak”.Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field Research) untuk 

memperoleh data primer dan data sekunder. Metode penelitian yang 

digunakan bersifat deskriptif. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

dalam pelaksanaan zakat mal di Desa Brumbung, masyarakat lebih 

memilih melakukan pendistribusian secara pribadi. Hal ini dilakukan 

karena mereka merasa lebih mantap jika melakukan pembagian secara 

mandiri.  

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Umi Kholifah yang 

berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Ketidakpastian Pembayaran 

Zakat Padi di Desa Purwokerto Kecamatan Kayu Kabupaten Pati”. 

Skripsi ini membahas tentang tingkat pengetahuan masyarakat yang minim 

tentang pengeluaran zakat pertanian, sehingga masyarakat belum 

mengetahui prosedur pembayaran zakat padi. Dalam penelitian ini, penulis 

                                                           
10

 Widya Aprilla, Pelaksanaan Zakat Jeruk Di Jorong Lubuak Aua Kenagarian Koto 

Tinggi Ditinjau dari Perspektif Fiqih Muamalah, Skripsi,Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi, 2020 
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menggunakan jenis penelitian lapangan (field Research) untuk 

memperoleh data primer dan data sekunder. Metode penelitian yang 

digunakan bersifat kualitatif
11

 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nailul Muna pada skripsi 

yang berjudul “Partisipasi Para Petani Kelurahan Semarang Kota 

Bengkulu Dalam Implementasi Zakat Pertanian”. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui praktik zakat pertanian yang ada di Desa 

Mesdjid Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Pidie. Hasil penelitian ini 

adalah menunjukkan bahwa praktik zakat pertanian di desa tersebut telah 

melaksanakan zakat pertanian namun belum optimal
12

 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sitti Mukarramah Nasir 

pada skripsi yang berjudul “Kesadaran Masyarakat Dalam Melakukan 

Pembayaran Zakat Pertanian Studi Kasus Petani Padi di Desa 

Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui potensi zakat pertanian yang ada di Desa 

Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa dan untuk mengetahui 

bentuk kesadaran masyarakat di Desa Pattalikang terhadap pembayaran 

zakat hasil pertanian khususnya petani padi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

                                                           
11

 Umi Kholifah, Analisis Hukum Islam Terhadap Ketidakpastian Pembayaran Zakat Padi 

di Desa Purwokerto Kecamatan Tayu Kabupaten Pati, Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2015  
12

 Nailul Muna, Partisipasi Para Petani Kelurahan Semarang Kota Bengkulu Dalam 

Implementasi Zakat Pertanian, Skripsi, Program Studi Fakultas Ekonomi Islam, Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019. 
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dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa potensi 

zakat yang ada di Desa Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa 

secara umum sudah baik, dan bentuk kesadaran dari petani dalam 

membayar zakat hasil pertanian secara langsung diberikan kepada 

keluarga dan diberikan kepada masjid terdekat. Namun belum sesuai 

dengan ketentuan nishab yang seharusnya dikeluarkan.
13

 

Tabel 1.1 

Persamaan dan Perbedaan Dari Penulisan Terdahulu 

No Nama 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1.  Widya Aprilla Pelaksanaan 

Zakat Jeruk Di 

Jorong Lubuak 

Aua 

Kenagarian 

Koto Tinggi 

Ditinjau dari 

Perspektif 

Fiqih 

Muamalah 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

pelaksanaan 

pembayaran 

zakat pertanian 

dengan 

menggunakan 

tinjauan 

perspektif fiqh 

muamalah  

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

lapangan 

(field 

research) 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

sedangkan 

                                                           
13

 Sitti Mukarramah Nasir,  Kesadaran Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat 

Pertanian Studi Kasus Petani Padi di Desa Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa, 

Skripsi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017. 
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skripsi 

peneliti 

menggunakan 

jenis metodes 

yuridis 

empiris 

dengan 

pendekatan 

konseptual. 

 2. Muhammad 

Zuhri 

Pelaksanaan 

Zakat Di Desa 

Brumbung 

Kecamatan 

Karawangen 

Kabupaten 

Demak 

 

Dalam 

pelaksanaan 

pembayaran 

zakat 

masyarakat 

lebih memilih 

melakukan 

pendistribusian 

secara pribadi 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

lapangan 

(field 

research) 

sedangkan 

skripsi 

peneliti 

menggunakan 

jenis metode 

yuridis 
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empiris 

dengan 

pendekatan 

konseptual. 

3. Umi Kholifah Analisis 

Hukum Islam 

Terhadap 

Ketidakpastian 

Pembayaran 

Zakat Padi di 

Desa 

Purwokerto 

Kecamatan 

Kayu 

Kabupaten Pati. 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pelaksanaan 

pembayaran 

zakat pertanian 

serta belum 

mengetahui 

prosedur 

pembayaran 

zakat pertanian 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

lapangan 

(field 

research) 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

sedangkan 

skripsi 

peneliti 

menggunakan 

jenis metode 

yuridis 

empiris 

dengan 



13 

 

pendekatan 

konseptual. 

4. Nailul Muna  Analisis praktik 

zakat pertanian 

pada petani 

Desa Mesjid 

Kecamatan 

Simpang Tiga 

Kabupaten 

Pidie 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

pelaksanaan 

pembayaran 

zakat yakni di 

penelitian 

terdahulu dan 

skripsi peneliti 

sama-sama ada 

yang sudah 

melaksanakan 

pembayaran 

zakat namun 

belum optimal. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

lapangan 

(field 

research) 

sedangkan 

skripsi 

peneliti 

menggunakan 

jenis metode 

yuridis 

empiris 

dengan 

pendekatan 

konseptual. 

5. Sitti 

Mukarramah 

Nasir 

Kesadaran 

Masyarakat 

Dalam 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

Dari 

penelitian 

terdahulu 
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Melakukan 

Pembayaran 

Zakat Pertanian 

Studi Kasus 

Petani Padi di 

Desa 

Pattalikang 

Kecamatan 

Manuju 

Kabupaten 

Gowa 

pelaksanaan 

pembayaran 

zakat dan 

potensi zakat 

pertanian 

membahas 

terkait tingkat 

kesadaran 

masyarakat 

serta metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

ialah 

penelitian 

lapangan 

(field 

research) 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif, 

sedangkan di 

skripsi 

penulis 

menggunakan 

tinjauan fiqh 

muamalah 
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dengan 

metode 

penelitian 

yaitu yuridis 

empiris 

dengan 

pendekatan 

konseptual 

 

F. Kerangka Teori 

1. konsep Fiqh Muamalah 

Fiqh muamalah secara etimologi memiliki makna pengertian 

atau pemahaman. Sedangkan dalam terminologi didefinisikan sebagai 

hukum-hukum yang berkaitan dengan tata cara berhubungan 

antarsesama manusia, baik hubungan tersebut bersifat kebendaan 

maupun dalam bentuk perjanjian perikatan. 

Sumber hukum fiqh muamalah secara umum berasal dari dua 

sumber utama yakni dalil naqli berupa Al-qur’an dan Al-hadis, 

kemudian dalil aqli berupa akal (ijtihad). Penerapan sumber fiqh Islam 

kedalam 3 sumber yakni Al-qur’an, Al-hadis, dan ijtihad.
14

 

2. Konsep Zakat Pertanian 

                                                           
14

 Hariman Surya Siregar, Koko Khoerudin, Fiqh Muamalah Teori dan Implementasi, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2019), 6-7. 



16 

 

Zakat pertanian merupakan hak yang harus dikeluarkan atau 

dibayarkan terhadap sesuatu yang dihasilkan dari bumi atau dari hasil 

pertanian. Zakat pertanian terdiri dari dua kata yaitu zakat dan 

pertanian, zakat pertanian menurut kamus bahasa Indonesia lengkap 

ialah derma wajib, sedekah wajib.
15

 

Kewajiban zakat pertanian terdapat dalam firman Allah SWT 

surat Al-Anam ayat 41: “Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun 

yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanaman-

tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang 

serupa (bentuk dan warnaya), dan tidak sama (rasanya).
16

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian hukum dilakukan untuk menemukan kebenaran ilmiah 

tentang hukum, memecahkan masalah hukum, menetapkan kebenaran 

peristiwa hukum teoretis dan praktis, sistematis, dan menggunakan metode 

ilmiah yang logis.
17

 Hukum memiliki 2 karakter meliputi berkarakter 

normatif (doctrinal) dan berkarakter empiris (non-doctrinal) sehingga 

pengkajiannya menjadi berbeda.
18

 Peneliti menentukan metode penelitian 

hukum dalam mencari kebenaran hukum, sebagai berikut: 

1. Jenis  Penelitian 

                                                           
15

 Ulvi Juliani, Zakat Pertanian Padi di Desa Air Kering 1 Kecamatan Padang Guci Hilir 

Kabupaten Kur. Skripsi, Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf, Bengkulu, 2017, 24-25  
16

 Setiawan Dwi Sakti, Pelaksanaan Zakat Pertanian Di Desa Temboro, Jurnal Ilmiah, 

Universitas Briwijaya Malang, 2021, 5.  
17

 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), 21. 
18

 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2004), 52. 
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Peneliti memfokuskan pada penelitian hukum empiris yaitu 

kepatuhan dan perilaku masyarakat terhadap penerapan hukum.
19

 

Dengan objek penelitian yang akan dikaji oleh peneliti yaitu 

pelaksanaan pembayaran zakat pertanian padi. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengadakan 

penelitian ini ialah melalui pendekatan konseptual, pendekatan 

perundang-undangan, humanity, dan pendekatan reduksi. Pendekatan 

penelitian ini digunakan untuk mengkaji ketaatan dan perilaku 

masyarakat terhadap penerapan hukum.
20

 

3. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah sumber 

dari mana data diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

sumber data yaitu: 

a. Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari objek penelitian. Adupun yang menjadi sumber data 

primer yaitu wawancara langsung dengan narasumber yaitu bapak 

Daroni, bapak Agung, bapak Teguh Mulyo, bapak Ari Gunawan 

selaku petani didusun Peron. 

b. Sumber data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai pelengkap dari sumber data primer. Sumber data 

sekunder dapat diperoleh melalui jurnal ilmiah, penelusuran 

                                                           
19

 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Tangerang Selatan: Unpam Press, 2018), 62. 
20

 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum ..., 90-91. 
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literatur hukum baik dari buku-buku maupun internet serta karya 

ilmiah yang relevan. 

4. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di dusun Peron Kelurahan 

Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan penelitian ini, penyusun menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data antara lain: 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan prosedur penghimpunan data 

primer yang digunakan dalam penelitian guna memperoleh 

informasi langsung dari narasumber.
21

 Wawancara dilakukan 

dengan tanya jawab kepada narasumber yang telah ditentukan yaitu 

bapak Daroni, bapak Agung, bapak Teguh Mulyo, bapak Ari 

Gunawan selaku petani didusun Peron. 

b. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah proses pengambilan data 

melalui pengamatan benda secara langsung melalui buku, majalah, 

peraturan-peraturan. Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti 

yaitu berupa pandangan hukum muamalah dan pelaksanaan 

pembayaran zakat pertanian padi yang diperoleh dari data 

keterangan para petani. 

                                                           
21

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu pendekatan Proposal, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 

2008), 28. 
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6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari : 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan bagian dari proses pemilihan 

dan penyederhanaan data, Jumlah data yang didapatkan dari 

lapangan sangat banyak dan harus dikumpulkan dengan cermat 

dan rinci.
22

 Secara operasionalnya, Penelitian hukum empiris 

dalam menganalisa data pelaksanaannya sebelum memasuki 

lapangan, berlangsung di lapangan, dan setelah meninggalkan 

lapangan. Reduksi data sebagai kegiatan dalam memilih fokus 

pada poin-poin utama yang dapat diringkas ketika mencari 

tema dan pola. Maka dari itu, mereduksi data penelitian akan 

memberikan gambaran yang jelas, dan langkah ini dapat 

memudahkan peneliti untuk pengumpulan data berikutnya 

beserta mengkajinya  jikalau diperlukan.
23

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang 

tersusun sehingga dapat memberikan penarikan simpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini 

berupa uraian singkat, bagan, dan sejenisnya.
24

 Dalam 

penelitian ini setelah melalui proses reduksi data dengan 

                                                           
22

 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 200 
23

 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, ..., 171 
24

  Hardani, dkk, Metode penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta : CV. Pustaka 

Ilmu Goup Yogyakarta, 2020), 167 
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pemilihan data yang diperoleh dari lapangan dan menghasilkan 

data yang sesuai dengan fokus penelitian, maka selanjutnya 

peneliti mendisplay data yang bertujuan untuk memudahkan 

dalam memahami pelaksanaan pembayaran zakat pertanian 

padi dalam mengeluarkan zakat pertanian padi. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahapan akhir setelah menyajikan data dalam proses 

analisis data penelitian hukum empiris yaitu verifikasi data atau 

penarikan simpulan. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

merupakan tahap ketiga dalam menganalisis data, penarikan 

kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan cara meninjau 

kembali catatan lapangan yang telah didapatkan selama 

penelitian dilakukan.
25

 Kemudian diverifikasi melalui uji 

kebenaran, kekukuhan, kecocokannya dalam mengembangkan 

kesepakatan intersubjektif sehingga validitas penelitian 

mengharapkan peneliti bisa menjawab perumusan masalah 

sejak awal.
26

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penyusunan, pembahasan dan pemahaman 

dalam penulisan ini perlu dikemukakan tentang rencana sistematika, maka 

penulis memaparkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

                                                           
25

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016),  137  
26

 Beni Ahmad Saebeni, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung; Pustaka Setia, 2008), 

202. 
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Bab pertama berisi pendahuluan, dibab ini berisi tentang latar 

belakang masalah yakni masalah yang peneliti temukan untuk 

mendasarkan peneltitian ini, rumusan masalah yang akan dijawab sesudah 

melakukan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian 

yang relevan, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi kerangka teoritik dan konseptual yang meliputi: 

teori fiqh muamalah, teori zakat, landasan hukum zakat, syarat-syarat 

wajib zakat, golongan orang yang berhak menerima zakat, hikmah zakat, 

teori zakat pertanian, nishab zakat pertanian dan kadar zakat pertanian. 

Bab ketiga yaitu hasil penelitian yang berisi tentang gambaran 

umum dusun Peron Kelurahan Petarukan, profil para pihak petani, praktik 

dalam pelaksanaan pembayaran zakat pertanian. 

Bab keempat berisi Pembahasan penelitian yaitu berisi tentang 

tinjauan fiqh muamalah terhadap pelaksanaan pembayaran zakat pertanian 

padi dan potensi zakat pertanian padi bagi masyarakat di dusun Peron 

Kelurahan Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

Bab kelima sebagai Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan dari hasil penelitian Tinjauan fiqh muamalah terhadap 

pelaksanaan pembayaran zakat pertanian padi di dusun Peron Kelurahan 

Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

 

 

 



67 

 

BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan pembayaran zakat pertanian padi di dusun Peron 

Kelurahan Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang hasil pertanian belum sesuai dengan ketentuan 

syari’at Islam, antara petani satu dengan yang lainnya terdapat 

dua perbedaan dalam penentuan jumlah zakat yang 

dikeluarkan yaitu yang pertama sesuai dengan keyakinan hati 

para petani pemberi zakat tersebut dan yang kedua petani 

berpendapat bahwa zakat sama dengan sedekah sehingga bisa 

ditunaikan maupun tidak sesuai keinginan petani tersebut. 

2. Zakat pertanian padi dari Dusun Peron Kelurahan Petarukan 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang memiliki potensi 

dapat membantu mensejahterahkan warga yang kurang 

mampu. Pembagian zakat tersebut dilakukan secara adil 

dengan kriteria penerima zakat yaitu fakir dan miskin, janda 

yang sudah masuk lansia dan yatim piatu. Sehingga dapat 

mempererat tali silaturrahmi dan meminimalisir terjadinya 

kesenjangan sosial. 
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B. Saran 

 Melihat kenyataan yang terjadi di Dusun Peron Kelurahan 

Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang tentang 

pelaksanaan pembayaran zakat pertanian padi, penulis 

menyarankan kepada pihak-pihak yang peduli terhadap Dusun 

Peron dalam membina masyarakatnya khususnya dibidang 

keagamaan 

1. Diharapkan kepada tokoh masyarakat atau tokoh agama 

mampu membawa masyarakat kepada pengamalan konsep-

konsep hukum Islam yang sesuai dengan ketentuan yang ada. 

2. Diharapkan kepada lembaga-lembaga seperti Amil Zakat agar 

dapat memberikan edukasi tentang kewajiban pelaksanaan 

pembayaran zakat secara umum dan khususnya zakat pertanian 

padi sehingga dapat meningkatkan pengelolaan zakat dengan 

terlebih dahulu memberikan pemahaman tentang cara 

perhitungan zakat dengan benar dan sesuai dengan syariat 

Islam. 
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Daftar Pertanyaan 

1. Apakah saudara mengetahui zakat pertanian? 

Jawaban: 

2. Apakah saudara membayar atau mengeluarkan zakat hasil pertanian padi? 

Jawaban: 

3. Berapakah kadar atau presentase yang saudara keluarkan pada zakat hasil 

pertanian padi? 

Jawaban: 

4. Kemanakah saudara membayarkan atau mengeluarkan zakat hasil pertanian 

padi tersebut? 

Jawaban: 

5. Apakah saudara mengetahui tentang syarat wajib zakat? 

Jawaban: 

6. Kapan saudara mengeluarkan zakat hasil pertanian padi? 

Jawaban: 

7. Apakah rutin setiap kali panen melaksanaan pembayaran zakat hasil 

pertanian padi? 

Jawaban: 
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